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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the feasibility of a rice milling business in Krangkong Village, Kepohbaru 

District, Bojonegoro Regency. The analysis used to determine the feasibility of the business is cost analysis, 

revenue analysis, profit analysis and business feasibility analysis with Rvenue Cost Ratio (R/C Ratio), 

Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) and Return On Infestment (ROI). The results obtained from this research are 

that the average costs used are IDR 176,475,461/month, the average income obtained is IDR 

204,075,000/month and the average profit obtained is IDR 27,599,539/month. Calculating the feasibility 

analysis of the business, it can be seen that the average value of Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) is 1.15, the 

average value of Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) is 0.15 and the average value of Return On Investment 

(ROI) of 8%. It can be concluded that the rice milling business in Krangkong Village Kepohbaru District 

Bojonegoro Regency is feasible to run. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha penggilingan padi di Desa Krangkong 

Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro. Analisis yang digunakan untuk mengetahui kelayakan 

usahanya yaitu analisis biaya, analisis penerimaan, analisis keuntungan serta analisis kelayakan usaha 

dengan Rvenue Cost Ratio (R/C Ratio), Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) dan Return On Infestment (ROI). 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah rata-rata biaya yang digunakan sebesar 

Rp176.475.461/bulan, rata-rata penerimaan yang diperoleh sebesar Rp204.075.000/bulan dan rata-rata 

keuntungan yang diperoleh sebesar Rp27.599.539/bulan. Perhitungan analisis kelayakan usaha dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) sebesar 1,15, nilai rata-rata Benefit Cost 

Ratio (B/C Ratio) sebesar 0,15 dan nilai rata-rata Return On Investment (ROI) sebesar 8%. Dapat 

disimpulkan bahwa usaha penggilingan padi di Desa Krangkong Kecamatan Kepohbaru Kabupaten 

Bojonegoro layak untuk dijalankan. 

 

Kata Kunci: Penggilingan Padi, Biaya, Penerimaan, Keuntungan, Kelayakan Usaha. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Desa Krangkong merupakan salah satu desa di Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro, Desa 

Krangkong terbagi menjadi tiga dusun yaitu dusun Temu, dusun Juwet dan dusun Krangkong, memiliki 

potensi besar dalam pengembangan usaha pengolahan gabah. Meskipun wilayah ini merupakan produsen 

gabah yang signifikan dengan banyak petani, namun usaha pengolahannya masih terbatas. Oleh karena itu, 

mengembangkan industri pengolahan gabah di Desa Krangkong bisa menjadi peluang emas untuk 

meningkatkan pendapatan warga dan menggerakkan perekonomian lokal. 

https://journal.smartpublisher.id/index.php/jeber
https://journal.smartpublisher.id/
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Penggilingan padi merupakan salah satu tahapan penting dalam proses pasca panen. Hingga saat ini 

penggilingan padi masih memiliki prospek usaha yang cukup baik bagi para pebisnis Indonesia, karena 

penggilingan padi mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengubah beras menjadi beras olahan 

untuk konsumsi atau cadangan sebagai cadangan pangan 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penggilingan Padi 

Penggilingan padi adalah proses mengubah biji-bijian menjadi beras. Proses penggilingan padi mencakup 

beberapa elemen seperti pembersihan, penggilingan, pengemasan dan transportasi. Masing-masing 

komponen ini memerlukan peralatan yang sesuai dan efektif. 

 

2.2. Biaya  

Biaya adalah suatu nilai tukar, suatu pengeluaran, suatu pengorbanan yang dilakukan untuk mencapai suatu 

keuntungan. Biaya dapat digolongkan menjadi beberapa yaitu: 

 

2.2.1 Biaya Total 

Biaya total merupakan total nominal yang digunakan dalam menghasilkan produksi. 

 

TC = TFC + TVC 

 

Dimana: 

TFC = Total Fixed Cost (Biaya Tetap) 

TVC = Total Variable Cost (Biaya Variabel) 

 

2.2.2 Biaya Total (Total Fixed Cost) 

Biaya yang secara total tidak berubah saat aktivitas bisnis meningkat atau menurun. Masuk dalam 

kelompok ini adalah biaya penyusutan (bangunan, mesin, kendaraan dan aktiva tetap lainnya). 

 

2.2.3 Biaya Variabel (Total Variable Cost) 

Biaya yang secara total meningkat secara proporsional terhadap peningkatan dalam aktivitas dan menurun 

secara proporsional terhadap penurunan dalam aktivitas. 

 

2.3. Penerimaan  

Penerimaan adalah segala penerimaan baik berupa uang atau harta benda dari pihak lain maupun hasil 

industri yang dinilai berdasarkan jumlah dari harta benda yang berlaku pada saat itu (Madji et al., 2019). 

 

 Dapat dihitung dengan rumus: 

 
Keterangan:   

TR (Total Revenue) = Penerimaan total  

Q (Quantity) = Jumlah produk yang dihasilkan  

P (Price) = Harga tiap satuan barang 

 

2.4. Keuntungan  

Menurut Madji et al. (2019) menjelaskan Pendapatan atau biasa disebut keuntungan ekonomi merupakan 

total pendapatan yang diterima seorang pengusaha setelah dikurangi biaya produksi. Dapat dihitung dengan 

rumus: 

 
Keterangan: 

π =Pendapatan  

TR (Total Revenue) = Total pendapatan  

TC (Total Cost) = Total Biaya  

 

2.5. Kelayakan Usaha  

Pengertian studi kelayakan adalah penilaian menyeluruh untuk mengevaluasi keberhasilan suatu proyek 

dan studi kelayakan proyek untuk menghindari penanaman modal yang berlebihan pada kegiatan yang 

tidak menguntungkan (Afiyah et al., 2015). 
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2.6. Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) 

Revenue Cost Ratio adalah perbandingan (rasio) antara pendapatan (revenue) dan biaya (expenses). Secara 

umum dapat dipahami bahwa suatu perusahaan akan untung jika pendapatannya melebihi bebannya 

(Nugroho dan Mas’ud, 2021). 

 

R/C Ratio dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut: 

 
Kriteria:  

R/C < 1 maka usaha tersebut dalam kondisi rugi sehingga tidak layak untuk dilaksanakan. 

R/C > 1 maka usaha tersebut dalam kondisi untung sehingga layak untuk dilaksanakan. 

 

2.7. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 

B/C Ratio merupakan perbandingan antara total pendapatan dengan total biaya. Menganalisis rasio manfaat 

bersih terhadap biaya (B/C rasio) dapat dilakukan dengan membagi total pendapatan dengan total biaya. 

Dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut: 

 
Kriteria:  

B/C > 0 = Usaha pantas dilaksanakan  

B/C < 0 = Usaha tidak pantas/rugi 

 

2.8. Investment On Investment (ROI) 

ROI merupakan ukuran rasio guna mengetahui kapabilitas usaha dalam mendapatkan keuntungan dengan 

melihat besar laba yang dihasilkan. Dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut: 

 
Kriteria:  

Jika ROI > 1, mempunyai makna usaha pantas diselenggarakan 

Jika ROI < 1, mempunyai makna usaha tidak pantas diselenggarakan 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan usaha 

Penggilingan Padi di Desa Krangkong Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan kuesioner. Penelitian ini 

menggunakan 5 informan pelaku usaha penggilingan padi di Desa Krangkong Kecamatan Kepohbaru 

Kabupaten Bojonegoro. 

 

Penelitian ini menggunakan adalah analisis deskriptif, analisis pendapatan dan kelayakan usaha dengan 

menggunakan R/C Ratio, B/C Ratio dan perhitungan ROI. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Modal Usaha 

Modal usaha merupakan biaya yang diperlukan saat pengusaha ingin mendirikan usaha ataupun untuk 

mengembangkan usaha yang telah dimiliki. 

Tabel 1 Modal Usaha 

No Nama Informan Modal Usaha 

1 Sutrisno Rp424.605.000 

2 St Umaroh Rp299.164.500 

3 Musdwianto Rp392.246.000 

4 Juprianto Rp272.212.000 

5 Agus  Rp334.864.000 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa usaha Penggilingan Padi yang mengeluarkan modal usaha 

terbesar adalah usaha peternakan yang dimiliki oleh Bapak Sutrisno dengan jumlah modal usaha sebesar 

Rp202.042.000. Sedangkan usaha yang mengeluarkan modal usaha terkecil adalah usaha peternakan yang 

dimiliki oleh Bapak Juprianto dengan jumlah modal usaha sebesar Rp141.953.000. 
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4.2 Biaya Tetap 

Biaya tetap (total cost) merupakan total biaya yang relative tetap jumlahnya yang terus dikeluarkan 

walaupun jumlah produksinya berbeda. Jadi biaya tetap tidak dipengaruhi oleh jumlah produksi usahanya. 

Contoh biaya tetap adalah biaya bangunan, biaya tanah, biaya peralatan dan lain-lain.  

 

Tabel 2 Biaya Tetap 

No Nama Informan Biaya Tetap 

1 Sutrisno Rp3.148.264 

2 Juprianto Rp1.422.472 

3 Musdwianto Rp2.871.468 

4 ST Umaroh Rp2.290.347 

5 Agus  Rp2.168.754 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui informan yang mengeluarkan biaya tetap tertinggi adalah usaha 

penggilingan padi yang dimiliki oleh Bapak Sutrisno yaitu sebanyak Rp3.148.26. Sedangkan yang 

mengeluarkan biaya tetap terendah adalah usaha penggilingan padi yang dimiliki oleh Bapak Juprianto 

yaitu sebanyak Rp1.422.472. 

 

4.3 Biaya Variabel 

Biaya Variabel (total variable cost) adalah total biaya yang dikeluarkan oleh pelaku usaha dipengauhi oleh 

jumlah produksinya. Jika biaya produksinya tambah, maka biaya variable akan bertambah.  

 

Tabel 3 Biaya Variabel 

No Nama Informan Biaya Variabel 

1 Sutrisno Rp222.563.000 

2 Juprianto Rp130.259.000 

3 Musdwianto Rp192.886.000 

4 ST Umaroh Rp140.734.000 

5 Agus  Rp184.034.000 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui informan yang mengeluarkan biaya variabel tertinggi adalah usaha 

penggilingan padi yang dimiliki oleh Bapak Sutrisno yaitu sebesar Rp222.563.000. Sedangkan yang 

mengeluarkan biaya variabel terendah adalah usaha penggilingan padi yang dimiliki oleh Bapak Juprianto 

yaitu sebesar Rp130.259.000. 

 

4.4 Biaya Total 

Total biaya (Total Cost) adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh pelaku usaha. 

 

Tabel 4 Biaya Total 

No Nama Informan Biaya Tetap Biaya Variabel Total Biaya 

1  Sutrisno Rp3.148.264 Rp222.563.000 Rp225.711.267 

2 Juprianto Rp1.422.472 Rp130.259.000 Rp131.675.472 

3 Musdwianto Rp2.871.468 Rp192.886.000 Rp195.176.347 

4 St Umaroh Rp2.290.347 Rp140.734.000 Rp143.024.347 

5 Agus Rp2.168.754 Rp184.034.000 Rp186.202.754 

Sumber: Tabel 2 dan Tabel 3 

 

Berdasarkan Tabel 4 bisa dipahami yakni pada usaha penggilingan padi yang dimiliki oleh Bapak Sutrisno 

biaya total yang dilakukan pengeluaran yakni Rp.225.711.267/produksi. Pada usaha penggilingan padi 

yang dimiliki oleh Bapak Juprianto biaya total yang dilakukan pengeluaran yakni Rp131.675.472/produksi. 

Pada usaha penggilingan padi yang dimiliki oleh Bapak Musdianto biaya total yang dilakukan pengeluaran 

yakni Rp195.176.347/produksi. Pada usaha penggilingan padi yang dimiliki Ibu Siti Umaroh biaya total 

yang dilakukan pengeluaran yakni Rp143.024.347/produksi. Pada usaha penggilingan padi yang dimiliki 

oleh Bapak Agus biaya total yang dilakukan pengeluaran yakni Rp186.202.754/produksi. 

 

4.5 Penerimaan 

Penerimaan yakni hasil perkalian total output dengan harga jual produk. Korporasi akan menjual barangnya 

ke pasar untuk dibeli pelanggan. Dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut: 

TR = P x Q 
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Penjelasan: 

TR  = Penerimaan hasil 

P  = Harga 

Q  = Produksi yang diperoleh 

 

Tabel 5 Penerimaan 

No Nama Informan Penerimaan  

1 Sutrisno Rp 278.050.000 

2 St Umaroh Rp 160.475.000 

3 Musdwianto Rp 221.750.000 

4 Juprianto Rp 143.300.000 

5 Agus  Rp 216.800.000 

 

Berlandaskan Tabel 5 bisa dipahami yakni penerimaan pada usaha penggilingan padi yang dimiliki oleh 

Bapak Sutrisno sebesar Rp278.050.000/produksi. Penerimaan pada penggilingan padi yang dimiliki oleh 

Ibu St Umaroh sebesar Rp160.475.000/produksi. Penerimaan pada usaha penggilingan padi yang dimiliki 

oleh Ibu Musdwianto sebesar Rp221.750.000/produksi. Penerimaan pada usaha penggilingan padi yang 

dimiliki oleh Bapak Juprianto sebesar Rp143.300.000/produksi. Penerimaan pada usaha penggilingan padi 

yang dimiliki oleh Bapak Agus sebesar Rp216.800.000/produksi. 

 

4.6 Keuntungan 

Laba yaitu selisih diantara seluruh penghasilan dengan total biaya yang terakumulasi sepanjang proses 

produksi. Dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut: 

 

π = TR – TC 

Penjelasan: 

Π = Profit Usaha 

TR = Penerimaan Usaha TC = Total Biaya 

 

Tabel 6 Keuntungan 

No Nama Informan Keuntungan 

1 Sutrisno Rp52.338.736 

2 St Umaroh Rp17.572.246 

3 Musdwianto Rp25.992.532 

4 Juprianto Rp11.618.528 

5 Agus  Rp30.475.653 

 

Berdasarkan Tabel 6 bisa dipahami yakni informan yang memperoleh keuntungan terbesar adalah usaha 

Penggilingan Padi yang dimiliki oleh Bapak Sutrisno dengan keuntungan sebesar Rp52.338.736. 

Sedangkan informan yang memperoleh keuntungan terkecil adalah usaha Penggilingan Padi yang dimiliki 

oleh Bapak Juprianto dengan keuntungan sebesar Rp11.618.528. 

 

4.7 Analisis Kelayakan Usaha  

4.7.1 R/C Ratio 

R/C Ratio adalah rasio antara TR dan TC yang dikeluarkan. 

 

Tabel 7 R/C Ratio 

No Nama Informan R/C Ratio Keterangan 

1 Bapak Sutrisno 1,23 Layak Dijalankan 

2 Ibu St Umaroh 1,12 Layak Dijalankan 

3 Musdwianto 1,13 Layak Dijalankan 

4 Bapak Juprianto 1,09 Layak Dijalankan 

5 Bapak Agus 1,16 Layak Dijalankan 

Sumber: Diolah dari Tabel 4  dan Tabel 5 

 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa dari 5 informan usaha penggilingan padi yang memiliki nilai 

R/C Ratio tertinggi yaitu Bapak Sutrisno dengan nilai 1,23 dan yang memiliki nilai R/C Ratio terendah 

yaitu Bapak Juprianto dengan nilai 1,09. 
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4.7.2 B/C Ratio 

B/C Ratio adalah laba dan seluruh dana. 

 

Tabel 8 B/C Ratio 

No Nama Informan B/C Ratio Keterangan 

1 Bapak Sutrisno 0,23 Layak Dijalankan 

2 Ibu St Umaroh 0,12 Layak Dijalankan 

3 Musdwianto 0,13 Layak Dijalankan 

4 Bapak Juprianto 0,09 Layak Dijalankan 

5 Bapak Agus 0,16 Layak Dijalankan 

Sumber: Diolah dari Tabel 4, Tabel 6 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa dari 5 informan usaha penggilingan padi yang memiliki nilai 

B/C Ratio tertinggi yaitu Bapak Sutrisno dengan nilai 0,23 dan yang memiliki nilai B/C Ratio terendah 

yaitu Bapak Juprianto dengan nilai 0,16. 

 

4.7.3 ROI 

Return Of Investment (ROI) merupakan ukuran rasio guna mengetahui kapabilitas usaha dalam 

mendapatkan keuntungan dengan melihat besar laba yang dihasilkan. 

Tabel 9 ROI 

No Nama Informan ROI Keterangan 

1 Bapak Sutrisno 12% Layak Dijalankan 

2 Ibu St Umaroh 6% Layak Dijalankan 

3 Musdwianto 7% Layak Dijalankan 

4 Bapak Juprianto 4% Layak Dijalankan 

5 Bapak Agus 9% Layak Dijalankan 

Sumber: Diolah dari Tabel 1, Tabel 6 

 

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa dari 5 informan usaha penggilingan padi yang memiliki nilai 

ROI tertinggi yaitu Bapak Sutrisno dengan nilai 12% dan yang memiliki nilai ROI terendah yaitu Bapak 

Juprianto dengan nilai 4%. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dijalankan pada usaha penggilingan padi di Desa Krangkong, 

Kecamatan Kepohbaru, Kabupaten Bojonegoro, dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata biaya total yang 

dikeluarkan sebesar Rp176.475.461/bulan, rata-rata penerimaan diperoleh sebesar Rp204.075.000/bulan, 

rata-rata keuntungan diperoleh sebesar Rp27.599.539/bulan. Dan dilihat melalui aspek finansial dengan 

analisis nilai rata-rata  R/C Ratio sebesar 1,15, B/C Ratio sebesar 0,15, dan ROI sebesar 8%. 

 

Para pelaku usaha penggilingan padi di desa krangkong kecamatan kepohbaru kabupaten Bojonegoro 

sebaiknya membuat catatan keungan baik biaya, penerimaan dan keuntungan agar dapat diketahui 

perhitungan yang lebih akurat terkait keuangan kegiatan usaha penggilingan padi yang dijalankan. 
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